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KATA PENGANTAR

Segala puji penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT dan semoga shalawat

dan salam selalu tercurah kepada Rasullah Muhammad SAW, Berkat limpahan

rahmat Nya, penulis dapat menyelesaikan Buku Ajar Strategi Metakognitif. Buku ini

merupakan panduan praktis untuk menerapkan strategi metakognitif pada

pembelajaran yang ditujukan bagi dosen, guru, dan mahasiswa. Buku ajar ini terdiri

atas empat bab, diawali dengan Pendahuluan, Cara Belajar Menggunakan Strategi

Metakognitif, Cara Mengajarkan Strategi Metakognitif, dan di akhiri dengan Asesmen

Strategi Metakognitif. Buku ajar ini juga dilengkapi contoh perangkat pembelajaran

Strategi metakognitif memiliki beberapa keunggulan antara lain dapat melatih sikap

jujur, berani mengakui kesalahan, dan menilai diri sendiri. Sikap-sikap tersebut jika

dimiliki oleh seseorang akan mengantarkan kesuksesan hidup.

Keberhasilan penyusunan buku ajar ini tidak terlepas dari bantuan berbagai

pihak. Pada kesempatan ini perkenankan penulis mengucapkan terima kasih yang

tidak terhingga kepada Prof. Dr, Muslimin lbrahim, M.Pd., Prof. Dr. Duran Corebima,

M.Pd, Dr. Raharjo, M.Si, Dr. Yuliani, M.Si., dan Dra. Rinie Pratiwi Puspitawati, M.Si'

yang telah bersedia meluangkan waktu, tenaga dan pikiran guna menelaah buku ini

Selain itu, penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Aushia Tanzih Haq,

M.Sc., Putri Nuur Masita, S.Pd,, M.Pd., Rudi Harlanto, S.Pd., lndrie Dwi Andarwati,

S.Pd., dan Dr. Binar Kurnia Prahani, M.Pd. yang turut membantu dalam penulisan

buku ajar ini. Buku ini masih banyak kekurangan, oleh karena itu penulis mengharap

saran dan kritik dari pembaca guna menyempurnakan buku ini, Akhirnya, semoga

buku ajar ini dapat memberi banyak manfaat.

Surabaya, Agustus 2017

Penulis
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, Mengajak pembaca untuk kembali memperdalam pemahaman

i tentang BAB yang sedang dipetajari

TUJUAN
Di awal setiap BAB buku ini selalu dituliskan tuluan-

iujuan yang akan dicapai

"Saya selalu me'revrbw materi kuliah selama satrr hingga dua jam, kemudian saya
ffiemb{rat pertanyaaB-pertanyaan berdasarkan kisi-ki-slyang ,iibelikao Ju$*n d"n

mendisliuslkannya dengan leman sekelas..

(Salim, 25 tahun)

Apakah Salirn sudafi menerapkan strategi belajar metakognitift

Buku ini selalu mengajak Anda belajar mulai dari pertanyaan atas
kasus terientu. Jawaban atas pertanyaan ini akan kamu dapati

setelah membaca topik pada bab tersebut.

I

E

I

I
I

I

TIPS
Terdapat berbagai tips yang dapat diterapkan berkaitan dengan
BAB yang dipelajari pada buku ini

RANGKUMAN
Selalu dituliskan di akhir setiap BAB buku ini

i

I
I

EVALUASI
Diberikan evaluasi di akhir BAB yang berkaitan dengan topik

$ BAB vanq dipelaiarr tersebut

CLASSROOM CASE
Dicontohkan kejadian pembelajaran dalam kelas ketika
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'Saya selalu me-revlew materi kuliah selama satu hingga dua jam, kemudian
saya membuat pertanyaan-pertanyaan berdasarkan kisi-kisi yang diberikan

dosen dan mendiskusikannya dengan teman sekelas."

(Salim, 25 tahun, mahasiswa pascasarjana)

Apakah Satim sudah menerapkan strategi belaiar metakognitif?

Apa strategi belajar
terbaik untuk saya

Menghafal?
Menguraikan?
Mnemonik?
Peta konsep?
Pengujian diri?

Teori dan lmplementasi l1

Tujuan mempelajari bab ini:

Menjelaskan strategi belajar metakognitif dan kaiiannya dengan
proses belajar
Menjelaskan peranan strategi belajar metakognitif
Menjelaskan mekanisme pemrosesan informasi dan menganalists
kontiibusi nya terhadap strategi belajar



Pendahuluan

STRATEGI BELAJAR METAKOG NITIF?

ecara sederhana,, metakognisi drketahui sebagai,berpikir
proses berpikir' atau 'memahami bagaimana cara untuk
Apabila dikaitkan dengan proses belajar mengajar, maka stra
belajar metakognitif berkartan penggunaan keteramc

metakognitif untuk meregulasi dan rnemonitor proses belajar. Ketika seo
pebelajar memiliki keterampilan metakognitif maka ia lebih termotivasi da
belajar, mampu menyelesaikan masalah dan mengambil keputusan de-
lebih baik, serta dapat mengatur emosrnya dalam kondisi sulit sekalipun

lstilah metakognisi disebutkan pertama kati oleh Flavell (1g79)
didefinisikan sebagai sistem yang meliputi (1) pengetahuan, (2) pe
(3) tujuan, dan (4) strategi. Pengetahuan metakognitif adatah pengetal-
mengenai diri pebelajar sendiri dan orang lain sebagai pelaku kognitif,
belajar, strategi belajar, dan bagaimana seluruh faktor tersebut berpeng
terhadap hasil belajar. Pengetahuan metakognitif dapat dianggap
strategi belajar metakognitif ketika digunakan untuk mencapai tujuan be

Pengalaman metakognitif adalah kesadaran kognitif atau pengalaman
yang mempengaruhi hasil belajar.

MENGAPA PERLU MENGGUNAKAN STRATEGI

METAKOGNITIF?

Bagaimana Kita Mempelajari lnformasi?

Untuk mempelajari strategi belaiar, maka kita perlu memahami

informasi dipelajari oleh otak kita. lnformasi datang dalam bentuk sti

yang ditangkap oleh indera. sebagran besar informasi yang masuk hanya

simpan sementara dan dilupakan. Misalnya, saat kita pergi menonton fil-
bioskop, maka kita akan mengingat informasi mengenai nomor kursi I

tertera pada tiket. Setelah menemukan kursi atau saat film selesai

mungkin sudah melupakan nomor tersebut. Di sisi lain, sebagian in

disimpan dalam waktu yang sangat lama dan diingat sepanjang

misalnya nama, alamat rumah, atau nomor telepon penting. Mekan

mengenai bagaimana informasi-informasi tersebut disimpan dan dipe

dijelaskan melalui Teori Pemrosesan lnformasi.

, 2l Strategi Belajar Metakognitif: Teori dan lmplementasi
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Gambar 1.1 Teori Pemrosesan lnformasi (Huitt 2003)

Tahap 1 lngatan Sensori (Sensory Memoryl

Pada tahap Ingatan Sensori (Sensory Memory), berbagai stimulus seperti

sentuhan, pendengaran, bau, rasa, dan penglihatan diterima oleh indera.
Indera mengubah stimulus menjadi sinyal transduksi yang dapat dipahami

oleh otak. Apabila informasi pada tahap ini tidak diproses, maka ingatan

mengenai informasi tersebut segera hilang. lngatan sensori hanya bertahan

kurang dari /" detik untuk stimulus penglihatan dan 3 detik untuk stimulus
pendengaran. Tahap lngatan Sensori berperan penting dalam bidang
pendidikan, yaitu (1) pebelajar harus memperhatikan informasi jika mereka

berniat mempelajarinya, dan (2) pebelajar membutuhkan waktu untuk
memproses informasi yang diperolehnya agar dapat mengingatnya kembali.
Hal ini dapat dibuktikan ketika seseorang diberikan 12 digit nomor telepon
tertentu dan diberikan waktu beberapa detik untuk mengingatnya, ia mungkin
tidaK akan dapat menyebutkan seluruh nomor dengan benar, tetapi ia dapat
menyebutkan 3, 4, atau 5 digit dari rangkaian nomor tersebut secara acak.

Hal ini menunjukkan bahwa siswa akan kesulitan belajar ketika guru

memberikan informasi yang sangat banyak dalam sekali waktu. Sebaliknya,
ketika guru memberitahukan aspek-aspek informasi tertentu yang dianggap
penting, maka siswa akan lebih mudah mengingat dan mempelajarinya.

Strategi Belajar Metakognitif: Teori dan lmplementasi I 3
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"Bagaimana kamu belajar untuk ujian besok?"

,,Biasanya saya menggunakan hightighter untuk menandai kalimat

Penting."

(Okta, 20 tahun, mahasiswa)

*"' =Br;*., ,***

Lihatlah buku teks Okta diatas.
Apakah menurutmu cara belaiar Okta sudah efektif?

181 Strategi Belajar Metakognitif: Teori dan lmplementasi



ebelajar yang menggunakan strategi belajar metakognitif akan

mengetahui bagaimana caranya untuk belajar secara efektif

sekaligus menilai sejauh mana ia telah memahami materi yang

sedang dipelajari. Pada bab ini kita akan belajar bermacam-macam

strategi belajar yang telah digunakan oleh peserta didik dan penelittan yang

telah dilakukan untuk mengetahui efektivitas strategi tersebut. Kita juga akan

belajar melakukan regulasi metakognitif untuk memonltor dan mengevaluasi

cara belajar yang kita gunakan.

MACAM.MACAM STRATEGl BELAJAR

Menggarisbawahi

Menggarisbawahi (underlining) termasuk strategi belajar yang paling banyak

digunakan karena mudah dan tidak membutuhkan banyak waktu. Hal yang

sangat esensial dalam strategi belajar ini adalah mengetahui konsep yang

penting untuk digarisbawahi. Umumnya, peserta didik cenderung tidak dapat

mengidentifikasi konsep penting tersebut dan menggarisbawahi hampir

seluruh teks yang dipelajarinya. Untuk mengatasi hal ini, sebaiknya pebelajar

tidak menqoaris bawahi teks ketika ia membaca pertama kall. Ketika ia

membaca ulang informasi tersebut, maka ia lebih mudah menemukan

konsep-konsep penting untuk digarisbawahi. Strategi menggarisbawahi

memiliki banyak variasi, antara lain:

a. Highlighting, yaitu memberikan warna tertentu untuk menandai ide

atau konsep penting. Sama halnya dengan strategi

menggarisbawahl, highlighting juga tidak efektif dalam meningkatkan

capaian belajar siswa kecuali jika siswa dapat mengidentifikasi

konsep penting (Dunlosky et a\.,2013)
b. Melingkari, yaitu melingkari konsep atau bab yang dianggap penting'

Beberapa pebelajar mungkin juga lebih menyukai kotak untuk

menandai konsep penting tersebut.

c. Memberikan tanda bintang (asfedsk)* saat menemukan ide pokok

atau konsep penting dalam paragraf.

d. Memberikan nomor urut apabila terdapat konsep penting dalam

bentuk: 1) daftar;2) urutan; dan 3) komponen

Strategi Belajar Metakognitif : Teori dan lmplementasl | 19



&w BELAJAR DENGAN CARA MEMBUAT CATATAN

Saat berada di kelas dan mendengarkan penjelasan guru/doseh,
paling sering kamu gunakan adalah membuat catatan. Kendala yang
adalah kamu sering tertinggal untuk menCatat atau catatanmu mungkin
membantumu mengerjakan soal uiian. Berikut ini adalah tips yang
terapkan dalam membuat catatan:

'1. Pelajarilah materi sebelum kamu masuk ke dalam kelas. Cara ini me

familiar dengan apa yang akan diajarkan oleh guru/dosen
2. Jika memungkinkan, duduklah di baris depan agar kamu bisa me

jelas penjelasan guru/dosen

Membuat Catatan

Selain menggarisbawahi, strategi belajar yang juga membu:
kemampuan mengidentifikasi konsep penting adalah membuat catata:
taking). Membuat catatan dalam bentuk parafrase (menulis kalima:

dibaca dengan kalimat yang disusun sendiri) terbukti lebih efektif da

mengutip Iangsung materi yang dipelajari. Dalam pembelajaran, gur-
menyiapkan catatan yang sebagian poin-poinnya harus dilengkapi
oleh siswa, sehingga siswa terlatih untuk membuat catatan sendiri.

Merangkum

Dalam merangkum (summarizing), pebelajar akan menuliskan ide pokc't

pernyataan singkat dari informasi yang sudah dibacanya. Agar stra

efektif, maka perlu dilakukan hal-hal berikut: a) rangkuman dibu*
paragraf, b) rangkuman ditulis seolah disiapkan untuk membuat ora

paham. Dengan cara ini, maka siswa secara tidak langsung mem

informasi yang esensial dari informasi-informasi lain yang tidak diperlu

3. Bagilah setiap lembar buku catatan menjadi empat kolom untuk men
materi dan tanggal; 2) kata kunci atau istilah barU; 3) catatan itu

kesimpulan atau pertanyaan dari materi tersebut.
4, Jangan menulis SEMU-A yang dijelaskan oleh dosen/guru' Tulis ide

gunakan par:afrase. Jika dosen/gurumu mengulang kalimat
inforrnasi tersebut penting untuk dicatat, Tulis juga rumus, definisi,
penting.

S. Gunakan singkatan, simbol, diagram, atau gambar untuk me
catatanmu.

6. Lakukan review terhadap catatanmu selama 5-20 menit setelah
Apabila ada bagian catatanmu yang belum lengkap, lengkapilah segera

Dimodiflkasi dari: Lengefeld, U.A. (1994). Sfudy Sk//s Sfrafegies.
Learning. Boston: Thomson Learning

201 Strategi Belajar Metakognitif: Teori dan lmplementasi



tour

Menulis

Strategi belajar menulis dilakukan dengan menulis hal-hal yang dipahami dari

nformasi yang sudah dipelajari Menulis dalam bentuk jurnal atau logbook

luga dapat membantu siswa mengeksplorasi ide dan memahami pengamatan

yang sudah ia lakukan. Graham & Perin (2007) menjelaskan bahwa strategi

belajar menulis dapat diajarkan secara eksplisit melalui: 1) perencanaan

t,planning); 2) penulisan (writing) dan perbaikan (revising); dan 3) editing.

Pada tahap perencanaan, siswa menuliskan ide pokok dan kalimat
pendukung. Siswa juga dikenalkan dengan format paragraf berdasarkan jents

teks yang akan ditulis (teks deskriptif, teks narasi, teks prosedural, dan

sebagainya). Selanjutnya, siswa menulis berdasarkan kerangka paragraf

yang ditulis sebelumnya. Siswa didorong untuk memperhatikan penggunaan

<ata hubung, Ejaan Yang Dianjurkan (EYD), diksi, dan hal-hal yang terkait

tata bahasa, kemudian merevisi kesalahannya. Guru dapat menerapkan

panjang teks, misalnya 8.000 hingga 10.000 kata, untuk memotivasi siswa

rrengembangkan paragrafnya. Pada tahap editing, siswa berdiskust dengan

<elompok kecil untuk membaca kembali dan menyempurnakan tulisannya.

Membuat Peta Konsep

Belalar dengan peta konsep dilakukan dengan mengidentifikasi konsep atau

de pokok kemudian menghubungkannya dengan konsep-konsep lain dalam

centuk diagram. Diagram ini dibuat dalam bentuk hierarki secara umum-

khusus, sehingga setiap unit konsep ditulis di atas berupa unit konsep yang

lebih tinggi. Cara belajar dengan strategi peta konsep adalah sebagai berikut:

1. ldentifikasilah konsep utama yang ingin dipelajari melalui sumber

informasi yang tersedia. Dalam peta konsep, konsep utama berada di

bagian paling atas
2. ldentifikasi kategori-kategori maupun subkategori dari konsep utama,

kemudian organisasikan pada posisi di bawah konsep utama.

3. Gunakan garis atau tanda panah untuk menunjukkan hubungan antar

konsep. Berikan keterangan sesingkat mungkin untuk menunjukkan

hubungan tersebut (misalnya pada Gambar 2.1, keterangan yang

diberikan "consisfs of', " contains", "excretes", dan sebagainya).

4. Peta konsep yang telah selesai dapat didiskusikan dalam kelompok

kecil untuk merefleksikan apakah persepsi mengenai konsep

tersebut sudah benar (Vanides et al., 2005)

Strategt Beiaiar Metakognitif: Teori dan lmplementasi 121
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,,saya belum pernah "mengajarkan strategi metakognitif kepada sisv, :

Apakah tidak cukup jika hanya mengajarkan materi sesuai kuriku -

(Srindaningsih, 50 tahun, guru Bahasa lnggris)

Bagaimana kamu meniawab pertanyaan di atas?
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pabila kamu ditanya oleh guru Bahasa Inggris tersebut,
jawaban seperti apakah yang kamu berikan? Mari kita simak

ulasan yang diadaptasi dari penelitian Ertmer dan Newby
(1996) dan Tanner (2012) tentang seorang guru yang baru

saja memberikan ujian pada siswa-siswanya. Setelah ujian,

Jua orang siswa datang ke kantor guru tersebut secara bergantian. Kedua

siswa tersebut menunjukkan antusiasme dalam belajar, selalu

nengumpulkan tugas tepat waktu, dan tidak pernah absen menghadiri

celajaran. Akan tetapi, ternyata mereka memberikan dua. jawaban yang

sangat berbeda ketika gurunya bertanya mengenai bagaimana mereka

nempersiapkan ujian tersebut.

Siswa pertama, Nia, merasa lega karena ujian tersebut diadakan ketika

<egiatan ekstrakurikulernya sedang diliburkan, sehingga ia punya cukup

oanyak waktu untuk belajar. la memutuskan untuk belajar tiga hari sebelum

ujian di perpustakaan untuk menghindari ajakan teman-temannya untuk

cermain. Selama tiga hari belajar di perpustakaan, Nia membaca buku teks-

nya dan menggarisbawahi konsep-konsep penting. Nia merasa sudah

melakukan persiapan yang baik, tetapi ia tidak terlalu yakln bahwa nilatnya

akan baik karena beberapa soal masih dirasa membingungkan.

Di sisi lain, siswa kedua, Nur, bercerita kepada gurunya bahwa ia tidak

oelajar secara khusus untuk ujiannya. Akan tetapi, Nur terbiasa membaca

ouku teks dan menggarisbawahi konsep penting sebelum kelas dimulai.

Setelah pulang sekolah, ia membandingkan informasi yang ia terima di kelas

dengan buku teks, kemudian ia membuat peta konsep. Peta konsep ini

seringkali ia diskusikan dengan teman-teman sekelas saat jam istirahat.

Apabila ia mendapati konsep yang salah dari hasil diskusi tersebut, ia

membaca buku kembali dan bertanya lebih detil pada salah satu tetangganya

yang sudah duduk di bangku kuliah. Untuk mengecek kembali

pemahamannya, Nur sering mengerjakan soal dan mencocokkan
jawabannya dengan kunci soal. Saat gurunya bertanya tentang nilai ujian

yang ia harapkan, Nur menjawab bahwa ia tidak terlalu khawatir karena ia

merasa dapat mengerjakan seluruh soal dengan baik.

Setelah melihat kasus di atas, kamu tentu menemui perbedaan yang

signifikan pada cara belajar Nia dan Nur, meskipun keduanya sama-sama

siswa yang antusias dalam belajar. Kamu tentu juga melihat perbedaan Nia

dan Nur dalam melakukan refleksi terhadap cara belajar, waktu belajar,

maupun cara mereka mengatasi kesulitan dan memonitor pemahaman.

Berdasarkan perbandingan antara Nia dan Nur, sudahkah kamu menemukan
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jawaban atas pertanyaan lbu Srindaningsih yang kita temukan di

ini?

MENGAPA :PERLU

METAKOGNITIF?

secara sederhana, methkognisi diketahui sebagai 'berpikir tentang

be rpi ki r' ata u' me mah a mi bJg ai m',n' 
"ul1 -T:1,,1"]':?:-*':l:#

l"ff}iii"[ooil".,.,"'rporrJn bahwa mengajarkan strategi kogni:j

model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar bio:

CARA MENGAJARKAN STRATEGI BELAJAR METAKOGNITIF

IMenggunakan Madel Pembelaiaran Langsung untuk

$frafegi Belaiar

Dalam mengajarkan strategi belajar metakognitif' kita perlu n'I

bahwa siswa perlu o-iaiax"untuk belajar':Lng::::?:^,:t:?.t:r:

Dengan menerapkan 'i'ut"gi 
belajar' siswa dapat mengetahui stratq

tertentu yansr."r"'l''i'-Jniut<'oiguna*l 131T":?:?"'ill:
berkarakteristik spesifik. Terampir menggunakan str1teg1 

, 
belalF

membantu ri"*u r"ngii"ntinrtasi jenis strateg''i9]::::l:j:-["':
niu,-Vti.rtnya, apaOita guru mengadakan tes s

analisis studi kasus' ;;t;;;rlukan :1i"":l:1-Tt #::"fT
:5;Hr-:;;";;;";;nssari"ta*at'i atau mencatat Densan d

p e n ti n g b as i s u ru u n * * ";" n g'j' t k? 
I, :1:1 :":lT"::::?: 

"t""tr?:,5ffi[]:: ?1il;];:;llJ'r J"i iemberajaran menssunakan stratesr

adalah sebagai berikut:

1. Strategi belajar diajarkan secara eksplisit melalu

pe mbel ajaran. rvroJ 
" 
r' p: *b: l:i-111 ffl,1, - ::' ?:,,,"':;f,

Irellll;.,il strategi belajar adalah pembelajaran langsun

tidak menutup Xemungkinan untuk digunakannya

pembelajaran lain

Jenis strategi belajar harus disesuaikan dengan karak

atau informasi Yang disamPaikan

il;; harus diberikan kesempatan untuk menguasar

strategi belajar

4. Dalam kaitannva sebagai landasan ':lT.:::n:1?::"1
f,JJ|t metakojnitif, gu'u h"" memberikan kesempatan

u ntuk memonitor basai mana i?'"l"ttllll 
^ :-t:lt^?',,

:Ir];il il r. tl"t i t g r'tka n ef e ktivitas strate g i teseb ut
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3erikut ini akan dijelaskan cara mengajarkan strategi belajar peta pikiran
lengan model pembelajaran langsung. Model pembelajaran langsung (direct
nstruction) sesuai digunakan untuk melatihkan keterampilan dasar ataupun
cengetahuan prosedural, misalnya mengajarkan cara menggunakan
nikroskop, keterampilan melakukan metode ilmiah, ataupun keterampilan
lasar menulis. Model pembelajaran langsung disebut juga instruksi eksplisit.
.angkah-langkah dalam pembelajaran langsung adalah: 1) menyampaikan
:ujuan pembelajaran dan mempersiapkan siswa untuk belajar; 2)
mendemonstrasikan keterampilan atau pengetahuan . deklaratif; 3)

membimbing pelatihan, yaitu tahap saat siswa belajar dengan didampingi
cleh guru; 4) mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik atas hasil

<erja siswa, dan 5) memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan

cenerapan, yaitu siswa diberikan kesempatan untuk mencoba sendiri tanpa
cantuan guru. Di bawah ini adalah contoh cara mengajarkan strategi belajar
ceta pikiran dengan menggunakan model pembelajaran langsung dengan
asumsi bahwa siswa telah menguasai cara identifikasi konsep penting

melalui strategi menggarisbawahi.

CLASSROOM CASE 3.1

MENGAJARKAN PRINSIP PENURUNAN SIFAT

DENGAN STRATEGI BELAJAR PETA PIKIR AN (MIND-MAPPING)

L

I

I

rl

ri

Pendahuluan

Fase 1: Menjelaskan tujuan pembelajaran dan mempersiapkan siswa untuk
belajar

1) Guru menarik perhatian siswa dengan menayangkan film pendek
tentang pp.ternity fesf, yaitu tes DNA untuk mengetahui garis keturunan
dari pihak ayah

2\ Guru memberikan apersepsi kepada siswa dengan bertanya,
"Bagaimana DNA dapat membuktikan hubungan kekerabatan?"
kemudian siswa didorong untuk menjawab pertanyaan guru sehingga
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